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Perkembangan Artikel: Abstrak: Peningkatan penggunaan pestisida kimia
Disubmit: 3 Maret 2025 dalam sektor pertanian telah menghasilkan
Diperbaiki: 10 Maret 2025 dampak negatif yang signifikan terhadap
Diterima: 20 Maret 2025 lingkungan serta kesehatan manusia. Sebagai

suatu alternatif yang lebih berkelanjutan dan
ramah lingkungan, pestisida nabati yang berbasis

Kata Kunci: Pestisida ekstrak bawang putih (Allium sativum Linn.)
nabati, Pertanian diperkenalkan melalui kegiatan sosialisasi dan
Berkelanjutan, Bawang pelatihan yang ditujukan untuk petani di Desa
Putih, Partisipasi Petani Canggu, Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung

Selatan.  Kegiatan ini  dirancang  untuk
meningkatkan pemahaman, mengevaluasi tingkat
ketertarikan, serta menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi adopsi pestisida nabati oleh
para petani. Metode yang digunakan termasuk
sosialisasi teori, latihan dalam pembuatan
pestisida nabati, serta penilaian yang dilakukan
melalui kuesioner pra dan pasca-kegiatan,
observasi partisipatif, dan wawancara terstruktur.
Hasil menunjukkan timbulnya peningkatan
pemahaman peserta, dengan skor rata-rata Likert
mengalami peningkatan dari 2,1 menjadi 4,3.
Selain itu, sekitar 90% peserta berpartisipasi
secara aktif dalam sesi praktik. Faktor utama yang
mempengaruhi minat peserta berisi manfaat
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lingkungan (40%), keuntungan ekonomi (35%),
dan kemudahan dalam pembuatan (25%).
Kegiatan ini menunjukkan bahwa metode yang
mengintegrasikan teori dan praktik terbukti efektif
dalam memperluas pemahaman dan keterlibatan
petani mengenai aplikasi pestisida nabati. Dengan
demikian, sangat penting untuk melakukan
pendampingan yang berkelanjutan, memperluas
penyebaran informasi, serta menjalin kolaborasi
dengan pemerintah dan lembaga terkait guna
memastikan adopsi  teknologi ini secara
berkelanjutan.

Pendahuluan

Penggunaan pestisida secara global mengalami peningkatan signifikan dalam tiga
dekade terakhir. Pada tahun 2020, total penggunaan pestisida global mencapai 2.7 juta
ton, dengan rata-rata penggunaan 1.8 kg per hektar lahan pertanian. Penggunaan
pestisida per kapita relatif stabil, tetapi penggunaan per satuan luas lahan pertanian
meningkat. Selain itu, perdagangan pestisida juga melonjak, terutama dalam kategori
disinfektan, yang mengalami peningkatan 30% dalam volume perdagangan antara tahun
2019 dan 2020 (Wisnujati, 2023). Asia menjadi kawasan dengan penggunaan pestisida
tertinggi, sementara Eropa menerapkan regulasi ketat, dan Amerika mengalami
peningkatan dominasi herbisida hingga 52% dari total penggunaan pestisida. Di
Indonesia, penggunaan pestisida kimia terus meningkat sebagai upaya mengendalikan
serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) yang dipilih petani karena
efektivitasnya yang tinggi dalam waktu singkat.

Pestisida kimia berdampak negatif terhadap lingkungan dengan mencemari
tanah, air, dan udara, serta mengganggu keseimbangan ekosistem. Selain itu, residu
pestisida yang tertinggal pada tanaman dapat membahayakan kesehatan konsumen.
Paparan pestisida, baik langsung pada petani maupun tidak langsung melalui residu pada
bahan pangan, meningkatkan risiko penyakit kronis, keracunan akut, dan masalah
kesehatan lainnya.penggunaan pestisida kimia yang berkelanjutan dapat menyebabkan
resistensi hama, sehingga petani harus meningkatkan dosis penggunanan untuk
mencapai efetivitas yang sama. Sehingga, diperlukan strategi pertanian berkelanjutan
untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan. Sebagai
alternatif, pestisida nabati mulai diperkenalkan sebagai solusi yang lebih ramah
lingkungan. Salah satu bahan yang dapat dimanfaatkan adalah bawang putih (Allium
sativum Linn), yang mengandung allicin sebagai senyawa antimikroba dan insektisida
alami (Hidayah, 2021). Ekstrak bawang putih diketahui berguna untuk mengendalikan
beberapa jenis OPT, baik itu hama serangga, bakteri, maupun jamur patogen. Pestisida
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dari ekstrak bawang putih ini memiliki keunggulan yang terletak pada sifatnya yang
mudabh terurai di lingkungan dan tidak meninggalkan residu berbahaya bagi lingkungan
(Sinambela, 2024; Nazia et al., 2024).

Sosialisasi dan pelatihan mengenai pembuatan pestisida nabati berbasis bawang
putih menjadi langkah penting dalam mendorong petani beralih dari pestisida kimia ke
alternatif yang lebih berkelanjutan. Sehinga, tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
mengukur tingkat antusiasme dan partisipasi peserta dalam kegiatan sosialisasi dan
pelatihan pembuatan pestisida nabati berbasis ekstrak bawang putih. Secara khusus,
penelitian ini berupaya: 1) Meningkatkan pengetahuan peserta terhadap konsep
pestisida nabati, 2) Mengukur ketertarikan peserta dalam mengadopsi pestisida nabati
sebagai alternatif pengganti pestisida kimia, 3) Menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat antusiasme peserta dalam kegiatan ini. Melalui kegiatan ini,
petani tidak hanya memperoleh pemahaman mengenai manfaat pestisida nabati, tetapi
juga mendapatkan keterampilan langsung dalam proses pembuatannya. Dengan
demikian, diharapkan terjadi perubahan pola pikir dan kebiasaan petani menuju praktik
pertanian yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan.

Metode
Lokasi dan Partisipan

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan ini dilaksanakan di Balai Desa Canggu,
Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
tingginya ketergantungan petani terhadap pestisida kimia serta potensi pengembangan
pertanian ramah lingkungan di daerah tersebut. Peserta kegiatan berjumlah 30 orang,
terdiri dari petani lokal, warga desa, serta aparat desa seperti kepala desa, sekretaris
desa, staf kantor desa, dan kepala dusun.

Waktu Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 30 Januari 2025, dan terbagi menjadi dua sesi
utama yaitu: 1) Sesi teori mengenai pestisida nabati: dampak pestisida kimia, manfaat
pestisida nabati, dan prinsip dasar pembuatannya (Gambar 1A, 1B) ; 2) Sesi Praktik:
demonstrasi dan praktik langsung pembuatan pestisida nabati dari ekstrak bawang putih
(Gambar 1C).

Metode Pelaksanaan

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi beberapa tahap:
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1. Kuesioner Pra-dan Pasca-Kegiatan

Sebelum kegiatan, peserta diberikan kuesioner untuk mengukur tingkat
pengetahuan awal tentang pestisida nabati, termasuk pemahaman peserta tentang
manfaat, efektivitas, dan penerapan dalam pertanian. Kemudian, sosialisasi sesi pertama
menyampaikan materi tentang dampak negatif penggunaan pestisida kimia dan manfaat
pestisida nabati sebagai alternatif yang lebih aman bagi lingkungan dan kesehatan
manusia. Kemudian, dilanjutkan sesi kedua berupa praktik langsung pembuatan
pestisida nabati berbahan dasar bawang putih dan cara pengaplikasiannya pada
tanaman. Setelah kegiatan, kuesioner pasca-kegiatan diberikan untuk mengevaluasi
perubahan pemahaman peserta serta tingkat ketertarikan mereka dalam mengadopsi
pestisida nabati. Skala Likert 1-5 digunakan untuk menilai indikator seperti pemahaman
tentang pestisida nabati, kemudahan dalam pembuatannya, dan minat dalam
menggunakannya.

2. Observasi Partisipatif

Selama sesi pelatihan, jumlah pertanyaan yang diajukan oleh peserta dicatat
sebagai indikator keterlibatan aktif. Jumlah peserta yang mengikuti praktik langsung
pembuatan pestisida nabati dihitung sebagai ukuran tingkat partisipasi. Lalu, dilakukan
pencatatan juga interaksi antara peserta dan fasilitator, seperti diskusi dan tanya jawab,
untuk menilai tingkat keaktifan dalam kegiatan.

3. Wawancara Terstruktur

Wawancara dilakukan dengan beberapa peserta untuk mendapatkan wawasan
lebih mendalam mengenai faktor yang mempengaruhi ketertarikan mereka terhadap
pestisida nabati. Respon dikategorikan berdasarkan alasan ketertarikan, seperti manfaat
lingkungan, ekonomi, dan kemudahan pembuatan.

Metode Pengumpulan Data dan Analisis Data

Data dari kuesioner dianalisis secara deskriptif menggunakan persentase dan
distribusi skor Likert. Jumlah pertanyaan dan tingkat partisipasi dalam praktik dianalisis
secara kuantitatif untuk menunjukkan hubungan antara pemahaman peserta dan
keterlibatan mereka. Hasil wawancara dikategorikan ke dalam tema-tema utama untuk
mendukung analisis kuantitatif.
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Gambar 1. A, B. Sosialisasi mengenai pestisida nabati, C. Praktik sederhana pembuatan
pestisida nabati dari ekstrak bawang putih
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Hasil dan Pembahasan
Peningkatan Pemahaman Peserta

Berdasarkan analisis kuesioner pra-dan pasca-kegiatan, terdapat peningkatan
pemahaman peserta mengenai pestisida nabati (Gambar 2). Sebelum sosialisasi, sebagian
besar peserta (sekitar 50%) memiliki pemahaman rendah terhadap konsep pestisida
nabati, efektivitasnya, dan cara pembuatannya. Setelah kegiatan, skor rata-rata
pemahaman peserta meningkat secara signifikan, dengan mayoritas peserta (75%)
menyatakan bahwa mereka memahami manfaat serta cara pembuatan pestisida nabati.
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Gambar 2. Peningkatan pemahaman peserta sebelum dan setelah kegiatan sosialisasi
pelatihan pembuatan pestisida nabati dari ekstrak bawang putih (Allium sativum
Linn.)

Skala Likert menunjukkan peningkatan rata-rata skor dari 2,1 (rendah) menjadi
4,3 (tinggi) (Gamabr 3), yang menandakan keberhasilan penyampaian materi dalam
meningkatkan wawasan peserta. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Nugraha et
al. (2024) yang menunjukkan bahwa pelatihan berbasis partisipatif dapat meningkatkan
pemahaman petani terhadap teknologi pertanian berkelanjutan.
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Gambar 3. Peningkatan skor rata-rata Likert sebelum dan setelah kegiatan
sosialisasi pelatihan pembuatan pestisida nabati dari ekstrak bawang putih (Allium
sativum Linn.)

Tingkat Partisipasi dalam Kegiatan

Observasi partisipatif menunjukkan bahwa peserta cukup aktif selama sesi
pelatihan. Tercatat lebih dari 20 pertanyaan diajukan selama sesi teori, yang
mengindikasikan antusiasme peserta dalam memahami materi yang disampaikan. Selain
itu, sekitar 90% peserta ikut serta dalam sesi praktik pembuatan pestisida nabati
menggunakan ekstrak bawang putih. Hal ini mencerminkan bahwa metode praktik
langsung efektif dalam meningkatkan ketertarikan dan keterlibatan peserta. Febrianto et
al, 2024; Wahyuningsing et al., 2024; Saputra & Mujahiddin, 2021 juga melaporkan
bahwa pendekatan pembelajaran praktik langsung (hands-on learning) dalam pelatihan
pertanian meningkatkan keterlibatan petani dan mempercepat adopsi teknologi baru.

Faktor yang mempengaruhi

Ketertarikan peserta kegiatan sosialisasi pelatihan pembuatan pestisida nabati
didorong oleh beberapa faktor. Bagian terbesar adalah manfaat lingkungan (40%),
diikuti oleh keuntungan ekonomi (35%) dan kemudahan pembuatan (25%) (Gambar 4).
Secara detail: 1) Manfaat Lingkungan (40% peserta, 12 peserta): Kesadaran akan dampak
negatif pestisida kimia terhadap tanah dan ekosistem mendorong peserta untuk mencari
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alternatif yang lebih ramah lingkungan. Penelitian oleh Fakhrudin et al. (2023) dan
Baraba & Yendrawati, 2024, menunjukkan bahwa penggunaan pestisida nabati dapat
mengurangi pencemaran tanah dan meningkatkan kesuburan tanah jangka panjang. Juga,
perbandingan efektifitas antara pestisida kimia dan pestisida nabati dari hasil studi
perbandingan, menunjukkan bahwa meskipun pestisida kimia dapat memberikan hasil
yang cepat, pestisida nabati memiliki keunggulan dalam hal keamanan lingkungan dan
kesehatan. Penelitian oleh Sinambela (2024) mengatakan bahwa pestisida nabati dengan
ekstrak bawang putih memiliki efektifitas yang cukup baik dalam mengendalikan hama
serangga, bakteri, dan jamur patogen, meskipun membutuhkan waktu yang sedikit lebih
lama dibandingkan dengan pestisida kimia.

Kemudahan
Pembuatan, 25

Manfaat
Lingkungan, 40

Keuntungan
Ekonomi, 35

Gambar 4. Faktor-faktor yang mempengaruhi ketertarikan peserta terhadap pestisida
nabati.

Kemudian, 2). Keuntungan Ekonomi (35% peserta, 10 orang): Biaya produksi
pestisida nabati yang lebih rendah dibandingkan pestisida kimia menjadi faktor utama
dalam mempertimbangkan penggunaannya. Studi oleh Abidin, 2021; Fadli et al. (2024)
menemukan bahwa pestisida nabati berbasis ekstrak bawang putih dapat mengurangi
biaya produksi hingga 40% dibandingkan dengan pestisida kimia. 3) Kemudahan
Pembuatan (25% peserta; 8 orang): Sesi praktik membuktikan bahwa pembuatan
pestisida nabati tidak terlalu sulit, sehingga banyak peserta merasa mampu
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mengaplikasikannya dalam praktik pertanian mereka. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Kamakaula (2023) yang menyebutkan bahwa keterampilan praktis dalam pelatihan
sangat berpengaruh terhadap keberlanjutan penerapan teknologi pertanian oleh petani.
Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam
memahami dan mencoba metode pembuatan pestisida nabati. Hal ini terlihat dari
banyaknya pertanyaan yang diajukan, terutama terkait efektivitas pestisida nabati
dibandingkan dengan pestisida kimia serta cara aplikasinya pada tanaman.

Implikasi dan Rekomendasi

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis teori dan praktik
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan minat peserta terhadap pestisida nabati.
Untuk memperkuat adopsi teknologi ini, direkomendasikan adanya:

1. Pendampingan Berkelanjutan - Program lanjutan berupa bimbingan teknis
dan monitoring penerapan pestisida nabati di lahan pertanian peserta.
Febrianto et al. (2024); Astar et al,, 2025 menyatakan bahwa pendampingan
intensif meningkatkan peluang keberhasilan implementasi inovasi pertanian.

2. Penyebaran Informasi Lebih Luas - Melalui media sosial, leaflet, atau
pertemuan desa agar lebih banyak petani tertarik mengadopsi metode ini.
Studi oleh Purba et al. (2023) menemukan bahwa penggunaan media
komunikasi yang tepat dapat mempercepat adopsi inovasi di kalangan petani.

3. Kolaborasi dengan Pemerintah dan Lembaga Terkait - Untuk mendapatkan
dukungan dalam bentuk kebijakan, pelatihan lanjutan, atau bantuan bahan
baku untuk produksi pestisida nabati. Menurut Asnuryati (2023); Sari &
Uwi’'ah, 2025, dukungan kebijakan pemerintah sangat penting dalam
mendorong pertanian ramah lingkungan.

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi dan pelatihan ini berhasil meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan peserta dalam penggunaan pestisida nabati, dengan
potensi implementasi lebih luas di masa mendatang. Penelitian oleh Ernah dan Eliana
(2020) menegaskan bahwa edukasi dan pelatihan yang berkelanjutan dapat
meningkatkan adopsi teknologi pertanian ramah lingkungan hingga 80% dalam lima
tahun. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan lebih lanjut untuk meningkatkan
keyakinan petani terhadap penggunaan pestisida nabati.

Kesimpulan

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan pestisida nabati berbasis ekstrak
bawang putih telah berhasil meningkatkan pemahaman dan partisipasi peserta. Hasil
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evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan dan tingkat keterlibatan
tinggi dalam sesi praktik. Faktor utama yang mendorong minat peserta adalah manfaat
lingkungan, keuntungan ekonomi, dan kemudahan pembuatan. Dengan adanya kegiatan
ini, peserta memperoleh keterampilan dalam pembuatan pestisida nabati dan memahami
pentingnya pertanian yang lebih ramah lingkungan..

SARAN

1. Pelatihan lanjutan untuk meningkatkan pemahaman dosis dan aplikasi pestisida
nabati melakui kegiatan workshop dengan pendampingan ahli pertanian untuk
meningkatkan pehamahan petani.

2. Pendampingan berkelanjutan agar petani yakin menerapkan pestisida nabati
dengan menyediakan forum diskusi untuk berbagi pengalaman dan solusi melalui
pendampingan penyuluh.

3. Penyediaan informasi dan bahan baku agar lebih mudah diakses oleh petani
dengan membuat website.

4. Studi efektivitas untuk membandingkan pestisida nabati dengan pestisida kimia,
dan mempublikasikannya untuk memberikan referensi bagi petani.
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